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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan APAR liquid gas clean agent 

dalam mengantisipasi bahaya kebakaran di Terminal Domestik Bandar Udara 

Internasional Juanda, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. APAR liquid gas clean agent memiliki keunggulan dibandingkan dengan APAR 

dry chemical powder, terutama dalam hal kebersihan, keamanan terhadap 

peralatan elektronik, dan efisiensi operasional. Media ini tidak meningga lkan 

residu setelah digunakan, sehingga lebih sesuai untuk area-area yang sensitif dan 

bernilai tinggi. Namun secara distribusi dan ketersediaan, APAR jenis liquid gas 

clean agent masih terbatas dan belum merata di seluruh area terminal. 

2. Dampak penggunaan APAR liquid gas clean agent terhadap keselamatan 

operasional dinilai sangat positif. APAR jenis ini memungkinkan area termina l 

segera difungsikan kembali setelah insiden kebakaran tanpa memerlukan proses 

pembersihan lanjutan, serta meminimalkan risiko gangguan terhadap aktivitas 

dan fasilitas terminal. Penggunaan media ini mendukung peningkatan kualitas 

keselamatan, efisiensi, dan kesiapsiagaan dalam menghadapi potensi kebakaran 

di lingkungan bandar udara. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh mengena i 

penggunaan APAR liquid gas clean agent dalam mengantisipasi bahaya kebakaran 

di Terminal Domestik Bandar Udara Internasional Juanda, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak 

terkait dalam meningkatkan sistem keselamatan dan efisiensi operasional di 

lingkungan terminal bandar udara. 

1. Perluasan dan Penggantian Bertahap APAR liquid gas clean agent 

Mengingat keunggulan APAR liquid gas clean agent dalam hal efisiens i, 

kebersihan, dan keamanan terhadap peralatan elektronik, disarankan agar 

pengelola terminal memperluas penggunaan APAR ini. Proses penggantian 
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dari APAR dry chemical powder ke liquid gas clean agent perlu dilakukan 

secara bertahap, dimulai dari area yang memiliki risiko tinggi kebakaran seperti 

ruang panel listrik dan area tenant makanan, untuk mendukung keselamatan 

operasional yang lebih optimal. 

2. Sosialisasi dan Evaluasi Berkala Penggunaan APAR 

Meskipun cara penggunaan APAR liquid gas clean agent serupa dengan dry 

chemical powder, sosialisasi rutin tetap diperlukan agar seluruh petugas 

memahami manfaat dan karakteristik jenis liquid gas clean agent secara 

menyeluruh. Selain itu, evaluasi terhadap efektivitas penggunaan melalui 

simulasi pemadaman secara berkala perlu dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan kesiapsiagaan serta pengambilan keputusan secara teknis dalam 

pengelolaan proteksi kebakaran di area terminal bandar udara. 

3. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas biaya dan efisiens i 

jangka panjang penggunaan APAR liquid gas clean agent, atau membandingkan 

penggunaan media ini di area lain seperti gudang logistik, apron, atau area 

boarding gate. Selain itu, analisis kuantitatif terhadap waktu pemulihan area 

operasional setelah pemadaman juga dapat dikembangkan sebagai dasar 

rekomendasi strategis kebijakan pengadaan APAR. 

Dengan diterapkannya saran tersebut, diharapkan sistem proteksi kebakaran yang 

ada di Terminal Domestik Bandar Udara Internasional Juanda dapat semakin 

optimal, efisien, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pemadaman 

kebakaran yang lebih ramah terhadap lingkungan serta mendukung keselamatan 

operasional secara menyeluruh.  
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Lampiran B Instrumen Observasi 
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Lampiran D Lembar Validasi Wawancara 
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Lampiran E Instrumen Wawancara 
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Lampiran F Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran G Transkip Wawancara 

Lokasi : Bandar Udara Internasional Juanda 

Subjek : Personel PKP-PK dan petugas di area terminal bandar udara 

Waktu : Rabu, 22 Januari 2025. Pukul 17.25 dan Senin, 09 Juni 2025. Pukul 15.15 

Waktu pembuatan transkip : Sabtu, 8 Februari 2025. Pukul 10.00 dan Sabtu, 14  

          Juni 2025. Pukul 09.00  

Narasumber 

N1 Moh. Hasbi 
ARFF Prevention & Exercise 

Supervisor 
Senior PKP-PK 

N2 
Hendro Syaiqu 

Bigen 
ARFF Maintenance 

Supervisior 
Senior PKP-PK 

N3 
M. Rizki 

Rachmansyah 

ARFF Prevention & Exercise 

Officer 
Senior PKP-PK 

N4 Herwin Novarizky 
Airport Operation Landside 

& Terminal Officer 
Officer 

 

 

Apa jenis APAR yang saat ini digunakan di area Terminal Domestik dan 
mengapa jenis APAR tersebut dipilih? 

N1 

APAR yang digunakan di Bandar Udara Internasional Juanda adalah 
APAR Dry Chemical Powder Multipurpose dan juga CO₂ namun saat ini 
ada beberapa unit dan dari pimpinan kami menginginkan secara bertahap 

untuk mengganti dengan clean agent. Mengapa saat ini kami 
menggunakan APAR Dry Chemical Powder Multipurpose karena DCP 
tersebut bisa digunakan untuk kebakaran kelas A, kelas B, maupun kelas 

C dengan kemampuan yang dimiliki oleh DCP multipurpose tersebut 
diimbangi dengan harga yang terjangkau dan untuk apar jenis CO₂ kami 

tempatkan di ruang-ruang panel ataupun area-area yang berhubungan 
dengan peralatan listrik ataupun peralatan elektronik. 

N2 

Jenis APAR yang saat ini digunakan di area terminal domestik sebagian 

besar menggunakan APAR DCP dengan berat 3,5kg sampai 6kg. 
Pemilihan jenis APAR tersebut karena untuk APAR jenis DCP mampu 
melakukan penanggulangan awal kebakaran untuk tiga kelas api yaitu api 

kelas A, B, dan C. Dimana potensi bahaya kebakaran gedung disebabkan 
dari tiga kelas api tersebut. APAR DCP banyak sekali di Bandar Udara 

Juanda yaitu terkait dengan harga yang terjangkau dan untuk pengisian 
ulang APAR ini juga sangat terjangkau. Tetapi pada saat ini kami juga 
sudah memasang APAR dengan bahan pemadam Clean Agent sebanyak 

10-11 tabung kemudian untuk APAR CO₂ kami pasang pada ruang panel 
listrik. 

N3 
Untuk APAR yang digunakan stanby di terminal domestik saat ini lebih 

banyak menggunakan APAR dengan jenis Dry Chemical Powder dan 
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terdapat beberapa APAR CO₂. Adapun pemilihan jenis tersebut 
digunakan sesuai dengan resiko yang mungkin dapat terjadi di wilayah 

tersebut, dan kedepannya kami ARFF Bandar Udara Internasional Juanda 
juga akan menggunakan APAR jenis Clean Agent yang lebih mudah 

dibersihkan ketika setelah penggunaan sehingga tidak mengganggu 
operasional bandar udara.  

N4 

Di terminal domestik yang saya lihat lebih banyak menggunakan Dry 

Chemical Powder, kalau menurut saya mungkin karena dari sisi harga dan 
juga ketersediaannya lebih mudah dan lebih sering untuk digunakannya. 

 

 

Menurut Anda bagaimana dampak penggunaan APAR Dry Chemical Powder 
pada fasilitas di terminal bandar udara dan kapan terakhir kali penggunaan 

APAR tersebut? 

N1 

Dampak penggunaan APAR jenis Dry Chemical Powder atau DCP 
seperti yang kita ketahui bahwasannya DCP tersebut dimana isi  atau 
kandungan dari APAR tersebut adalah serbuk kimia kering. Nah karena 

serbuk kimia kering tersebut ketika APAR itu digunakan maka akan 
meninggalkan bekas ataupun debu-debunya itu juga akan menggangu 

pernapasan dan juga kekurangan dari APAR DCP ini adalah ketika 
digunakan pada peralatan listrik bahan ataupun serbuknya ini akan 
melekat pada peralatan listrik tersebut dan menyebabkan korosi sehingga 

peralatan itu rentan mengalami kerusakan dan juga kekurangannya dari 
APAR DCP akan mencemari udara disekitar. Terakhir kali penggunaan 

APAR DCP ini kira-kira dibulan November tahun 2024 ada salah satu 
tenant milik Aroma Padang yang ada di terminal domestik area dapurnya 
mengalami kebakaran namun masih bisa ditanggulangi dengan 

menggunakan APAR jenis Dry Chemical Powder. 

N2 

Dampak penggunaan APAR Dry Chemical Powder itu sendiri ketika 
APAR tersebut digunakan pasti akan meninggalkan kotoran dari bubuk 

powder itu sendiri kemudian bersifat korosi dan dampak dari powder bagi 
kesehatan juga tidak baik ketika terhirup. Untuk penggunaan APAR DCP 
yang kami punya biasanya digunakan untuk pelatihan pemadaman kepada 

petugas maupun karyawan tenant di area terminal dan juga pada sekitar 
bulan November ada insiden kecil di wilayah tenant Aroma Padang di 

terminal domestik namun dapat segera diatasi dengan baik, waktu itu 
pakai DCP yang tersedia di tenant. 

N3 

Untuk dampak penggunaan APAR Dry Chemical Powder di termina l 
menurut saya jika APAR DCP tersebut digunakan dan residu dari APAR 

tersebut menyebar di udara akan mengakibatkan area tersebut kotor.  
Sehingga ketika api berhasil padam dan area tersebut ingin digunakan 

operasional kembali harus dilakukan pembersihan dan membutuhkan 
banyak waktu sehingga membuat kerugian pada area tersebut menjadi 
tidak bisa digunakan untuk operasional dan residu tersebut dapat terhirup 

oleh penumpang ataupun petugas yang ada di area terminal bandar udara.  
Berkaca dari kejadian kebakaran di terminal penumpang DPS dan CGK, 

setelah proses pemadaman banyak meninggalkan residu powder yang 
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menyebabkan area di tutup sementara untuk pembersihan dan 
menyebabkan terganggunya flow penumpang di terminal.  

N4 

Yang saya tau saat menggunaan APAR ini biasanya banyak debu yang 
menyebar, Saya pernah lihat saat uji coba, setelah disemprot, area jadi 
kotor sekali. Menurut saya kalau APAR ini digunakan di area yang 

tertutup juga memiliki beberapa resiko lainnya. Untuk terakhir 
penggunaan sepertinya beberapa bulan yang lalu sempat digunakan yang 

saya lihat banyak serbuk berserakan ketika penggunaannya. 

 

 

Apa pendapat Anda mengenai APAR jenis Liquid Gas Clean Agent (APAR 

yang ramah lingkungan) digunakan sebagai alternatif pengganti Dry Chemical 
Powder dan apa saja kelebihan yang dimiliki? 

N1 

Pendapat saya terkait dengan APAR Clean Agent tentunya memilik i 

kelebihan dibanding dengan DCP ataupun CO₂. Kelebihannya antara lain 
yang pertama ramah lingkungan jadi APAR Clean Agent ini 
efektivitasnya hampir mendekati halon namun APAR Clean Agent ini 

tidak menyebabkan rusaknya lapisan ozon ataupun tidak menyebabkan 
pemanasan global, kelebihan kedua APAR jenis Clean Agent ini bersifat 

non konduktif ataupun aman digunakan untuk memadamkan kebakaran 
yang disebabkan oleh elektrikal, yang ketiga APAR jenis Clean Agent ini 
ketika digunakan tidak meninggalkan bekas ataupun tanpa residu akan 

tetapi dengan kelebihan tersebut tentunya APAR Clean Agent ini 
memiliki harga yang lumayan jika dibandingkan DCP ataupun CO₂. 

Untuk dipasaran saat ini satu APAR Clean Agent itu hampir setara dengan 
lima APAR DCP.  

N2 

Untuk APAR Clean Agent yang kami pasang di gedung termina l 
khususnya berbeda dengan generasi Clean Agent sebelumnya yang kami 

pasang di Bandar Udara Juanda tentunya tidak meninggalkan residu 
setelah melakukan pemadaman. Kelebihan lainnya yaitu APAR jenis ini 

dipastikan left time di atmosfer hanya 5 hari sehingga ramah lingkungan, 
memiliki tingkat polusi rendah artinya memiliki tingkat emisi gas rumah 
kaca yang sangat rendah, tanpa adanya bau menyengat dan tanpa residu. 

APAR tersebut sangat ramah lingkungan dibandingkan dengan jenis 
DCP. 

N3 

Pandangan saya terkait dengan penggunaan APAR jenis Liquid Gas 

Clean Agent menurut saya sangat baik karena APAR jenis tersebut tidak 
menimbulkan residu sehingga tidak dapat mengotori area setelah proses 
pemadaman. Sehingga ketika api sudah padam area tersebut dapat 

digunakan kembali dengan cepat dan juga mengurangi resiko kerugian 
yang diakibatkan dari kebakaran. 

N4 

Menurut saya jika APAR ini dinilai jauh lebih efektif serta lebih ramah 

terhadap lingkungan tentunya dapat menjadi media alternatif dari APAR 
powder yang masih menghasilkan residu setelah penggunaan. 
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Di mana lokasi yang perlu untuk dilakukan pemasangan APAR Liquid Gas 
Clean Agent dan siapa yang melakukan pengawasan dan pemeliharaan APAR 

tersebut? 

N1 

Untuk jenis APAR Clean Agent saat ini kami sudah memasang 
dibeberapa titik untuk diterminal penumpang kami pasang di area gate 

penumpang. Tentunya dengan sudah adanya beberapa unit yang terpasang 
saat ini untuk kedepannya ya kungkin akan dilakukan pemerataan untuk 

semua lokasi titik pemasangan APAR beralih menggunakan Clean Agent. 
Untuk wilayah terminal maintenance APAR sendiri dilakukan oleh unit 
PKP-PK. 

N2 

Untuk lokasi yang perlu dipasang APAR Clean Agent yaitu semua lokasi 

yang ada di area terminal termasuk tenant. Kemudian untuk lokasi yang 
rawan terjadi kebakaran seperti ruang panel listrik, ruang server, ataupun 

ruangan lainnya. Yang mengawasi dan merawatan tetap dari kami unit 
PKP-PK yang rutin dilaksanakan setiap 3 bulan sekali. 

N3 

Untuk lokasi yang perlu dipasang APAR Clean Agent menurut saya 
semua lokasi perlu dipasang dengan APAR tersebut dan menggantikan 

APAR DCP yang saat ini telah banyak terpasang. Untuk pengawasan dan 
perawatannya sudah terjadwal dan semua dilakukan oleh personel dari 

unit PKP-PK. 

N4 

Menurut saya semua lokasi di terminal bandar udara perlu adanya 
pemasangan APAR ini karena juga memiliki potensi terjadinya 
kebarakan. Setahu saya untuk pemeliharaannya dilakukkan oleh unit 

PKP-PK. 
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Jika APAR Liquid Gas Clean Agent diterapkan, apakah ada pelatihan khusus 
yang diperlukan? 

N1 

Untuk penggunaan APAR Clean Agent ini sebenarnya hampir sama 
dengan penggunaan APAR jenis Dry Chemical Powder baik bagaimana 
untuk memulai dari cara membawanya, cara membuka pin nya, 

bagaimana cara memegang selangnya. Namun untuk karyawan ataupun 
orang yang belum pernah sama sekali menggunakan APAR tentunya 

harus kita kenalkan baik itu APAR DCP ataupun APAR jenis Clean Agent 
dan jenis CO₂. 

N2 

Menurut saya pribadi untuk pelatihan khusus tidak perlu dilakukan karena 
APAR liquid gas clean agent ini penggunaannya juga sama dengan APAR 

yang lainnya. sosialisasi rutin yang sudah dilakukan saya rasa sudah 
cukup. Mungkin tambahan pengenalan langsung saat pemasangan Clean 

Agent, supaya petugas atau tenant tahu tentang fungsi dan manfaat dari 
APAR ini. 

N3 

Untuk pelatihan khusus penggunaan APAR jenis Liquid Gas Clean Agent 
menurut saya tidak perlu dilaksanakan karena pada dasarnya APAR jenis 

Clean Agent hampir sama metode dan proses penggunaannya dengan 
APAR lainnya. Mungkin perlu ditambahkan informasi khusus terkait 

APAR jenis clean agent tersebut. 

N4 

Saya rasa kalau dilihat dari bentuk tabung tidak ada perbedaan dengan 
jenis DCP jadi menurut saya tidak harus ada pelatihan khusus untuk 
penggunaannya, cukup disampaikan melalui edukasi dan sosialisas i 

seperti biasanya, agar penggunaannya tepat dan tidak salah saat terjadi 
situasi darurat. 
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Lampiran H Lembar Validasi Dokumentasi 
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Lampiran I Instrumen Dokumentasi 
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Lampiran J Hasil Dokumentasi 

N

o 

Aspek 

Evaluasi 

(Sub Aspek) 

Indikator 
Jenis 

Dokumen 

Relevansi 

dengan 

Penelitian 

Bukti 

 Dokumentasi 

 
1. 

Jenis dan 

Distribusi 
APAR 

(Identifikasi 

jenis APAR) 

Tersedianya 

APAR yang 
terinstal di 

area terminal 

bandar udara 

Foto 
lapangan 
APAR 

Menunjukkan 

jenis APAR 
yang ada di 

terminal 

bandar udara 

 

 

2. 

Pemeliharaan 
dan Inspeksi 

APAR 

(Jadwal dan 
catatan 

inspeksi) 

Adanya 
dokumentasi 
inspeksi dan 

pengecekan 
APAR secara 

berkala 

Buku 
checklist  

pemeriksaan 
APAR 

Menunjukkan 
bahwa APAR 

diperiksa dan 
siap pakai  
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3. 

Sosialisasi 
dan Edukasi 

(Edukasi 

petugas 
terminal) 

Adanya 

kegiatan 
sosialisasi 

atau pelatihan 
penggunaan 

APAR 

Dokumen 
sosialisasi 

dan 

dokumentasi 
kegiatan 

Menunjukkan 

pemahaman 
personel 

terhadap 
penggunaan 

APAR 

 

 

4. 

Pencegahan 
Kebakaran 

(Dokumen 
pencegahan 

internal) 

Terdapat 
pedoman 

kerja 

pencegahan 
kebakaran 

fasilitas vital 

bandar udara 

Dokumen 
instruksi 

kerja fire 
prevention 
(domestic 

fire) 

Menunjukkan 
langkah 

preventif 

terhadap 
potensi 
bahaya 

kebakaran 
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5. 

Kepatuhan 
terhadap 

Regulasi 
(Implementas

i regulasi 

terkait) 

Dokumen 
dan instruksi 
kerja sesuai 

dengan 
ketentuan 

proteksi 
kebakaran 

Dokumen 
instruksi 

kerja 
pencegahan 
kebakaran 

lainnya 

Menunjukkan 

kepatuhan 
prosedur 

bandar udara 
terhadap 
standar 

keselamatan 
kebakaran 

 

6. 

Evaluasi 
fungsi dari 

APAR 
(Fungsi dan 

kesiapan alat) 

Bukti 
dokumentasi 

APAR siap 
digunakan 
dan dalam 

kondisi baik 

Foto hasil 

pengecekan 
fisik dan 

visual 

Menjamin 
bahwa APAR 

berfungsi 
baik dalam 

kondisi 

darurat 

 

7. 

Prosedur 
Operasional 
Penggunaan 

APAR 
(Operasi dan 

Perawatan 
APAR) 

Terdapat 

dokumen 
resmi 

prosedur 
penggunaan 

dan 

perawatan 
APAR 

Instruksi 
Kerja Operasi 

Pemakaian 
dan 

Perawatan 

APAR 

Menunjukkan 
adanya 

standar 
operasional 

untuk 
penggunaan 

dan 

perawatan 
APAR yang 

sesuai 
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Lampiran K Lembar Bimbingan 
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Lampiran L Hasil Turnitin Plagiarisme 

 


